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Article History Abstract. This research aims to improve the ability to write currency values in
mildly mentally retarded children at SLB N 1 Lubuk Sikaping by using wordwall
Received: 01-01-2025 quizzes learning media, namely website-based quizzes that enable the creation
of interactive learning. With this media, teachers can create various types of
Revision: 08-01-2025 learning such as quizzes, pair matching, random word games, word searches, and
grouping. This research uses an experimental method with a single subject
Accepted: 10-01-2025 research (SSR) approach and an A-B-A design, involving three conditions:

baseline (Al), intervention (B), and baseline (A2). Data was collected through
observations and tests which were analyzed based on two categories, namely
analysis within conditions and visual analysis between conditions. During 16
meetings, the research results showed that in the baseline condition (A1) which
consisted of 4 meetings, the percentage of child stability was only 14%.
However, in the intervention condition (B) which consisted of 8 meetings,
stability was achieved at the 9th to 12th meeting with a percentage reaching
100%. In the baseline condition (A2), which also consists of 4 meetings, the
stable percentage remains 100%. Based on these results, it can be concluded that
the use of wordwall quiz media is effective in improving the ability to write
currency values in mildly mentally retarded children.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
menulis nilai mata uang pada anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Lubuk
Sikaping melalui penggunaan media pembelajaran quiz wordwall. Media ini
berbentuk kuis berbasis website yang memungkinkan terciptanya pembelajaran
interaktif, di mana guru dapat membuat berbagai jenis kegiatan, seperti kuis,
pencocokan pasangan, permainan acak kata, pencarian kata, dan
pengelompokan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan Single Subject Research (SSR) dan desain A-B-A, yang melibatkan
tiga kondisi: baseline (Al), intervensi (B), dan baseline (A2). Data dikumpulkan
melalui observasi dan tes, serta dianalisis berdasarkan dua kategori, yaitu analisis
dalam kondisi dan analisis visual antar kondisi. Hasil penelitian selama 16
pertemuan menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A1), persentase stabilitas
anak hanya mencapai 14%. Namun, pada kondisi intervensi (B), stabilitas
meningkat dan tercapai 100% pada pertemuan ke-9 hingga ke-12. Pada kondisi
baseline (A2), persentase stabilitas tetap 100%. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media quiz wordwall efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis nilai mata uang pada anak tunagrahita
ringan.

Kata Kunci: Menulis Nilai Mata Uang, Quiz Wordwall, Anak Tunagrahita
Ringan
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PENDAHULUAN

Anak tunagrahita merupakan kelompok anak yang memiliki keterbatasan dalam
kemampuan intelektual, di mana tingkat kecerdasan mereka berada di bawah rata-rata. Mereka
sering kali menghadapi kesulitan dalam berbagai aspek kognitif, seperti pemrosesan informasi,
daya ingat, dan perhatian. Selain itu, anak-anak ini juga mengalami kesulitan dalam berpikir
abstrak dan mengembangkan pemikiran logis, yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah sehari-hari. Kondisi ini memerlukan pendekatan khusus untuk
mendukung perkembangan mereka secara optimal. Hal ini menyebabkan mereka mengalami
tantangan besar dalam mengikuti pelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang memerlukan
pemahaman konseptual, seperti matematika. Akibatnya, anak tunagrahita sering menghadapi
berbagai kesulitan belajar, seperti kesulitan menangkap materi pelajaran, menemukan metode
yang tepat, dan mempertahankan daya ingat (Lalu & Siti, 2015). Anak-anak dengan tunagrahita
ringan sering mengalami kendala dalam pertumbuhan kognitif mereka, yang berdampak pada
berbagai hal, termasuk prestasi akademik. Salah satu bidang yang kerap terpengaruh adalah
matematika, di mana anak-anak ini mungkin menghadapi tantangan dalam memahami konsep
dasar atau menggunakan strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika
(Olievia et al., 2023).

Anak tunagrahita dengan kemampuan intelektual terbatas sering kali kesulitan dalam
memahami materi matematika, yang dianggap abstrak dan rumit, bahkan di tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi (Senjaya et al., 2017). Kesulitan yang dialami oleh anak-anak
perlu ditangani dengan segera, karena jika tidak, hal ini dapat memengaruhi perkembangan
pendidikan mereka di masa yang akan datang (Musdalifah et al., 2024). Mengatasi masalah ini
secara cepat dan efektif sangatlah penting agar anak dapat mengoptimalkan potensi
akademiknya tanpa ada rintangan yang mengganggu proses belajar mereka. Meskipun siswa
tunagrahita ringan mengalami keterbatasan dalam berbagai aspek, mereka tetap memiliki
potensi yang dapat dikembangkan. Potensi tersebut terlihat dalam kemampuan mereka untuk
belajar membaca, menulis, mengeja, dan berhitung, meskipun hasil yang diperoleh tidak selalu
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, siswa tunagrahita ringan
masih dapat mencapai perkembangan yang signifikan dalam berbagai keterampilan dasar,
meskipun dengan tempo yang mungkin lebih lambat dibandingkan dengan siswa pada
umumnya (Juliani, 2019).

Pendidikan matematika, sebagai bagian integral dari pendidikan, menjadi penting dalam
mendukung perkembangan keterampilan dan sikap anak. Namun, keluhan orang tua dan pakar

pendidikan tentang kesulitan belajar matematika, terutama dalam memahami dan menulis nilai
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mata uang, masih sering terdengar (Toni, et al., 2023). Matematika, menurut (Novitasari,
2016), merupakan suatu kegiatan belajar yang mencakup beragam konsep yang saling
berkaitan. Konsep-konsep ini bersifat tidak nyata dan bisa dikelompokkan menurut objek
tertentu. Selama kegiatan pembelajaran matematika, ada hubungan yang kuat antara satu
konsep dan konsep lain, yang menegaskan pentingnya pemahaman konsep matematika bagi
para siswa. Ini menunjukkan bahwa penguasaan yang menyeluruh terhadap konsep-konsep
matematika memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran siswa.

Pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan disesuaikan dengan kurikulum berlaku di
sekolah. Kurikulum yang digunakan SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping pada saat ini adalah
kurikulum merdeka belajar. Dimana dalam kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai,
menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakatnya (Fitria & Budi
2023). Pembelajaran yang dijalani oleh siswa kelas VII/C mencakup berbagai keterampilan,
termasuk kemampuan menulis nilai uang rupiah. Aktivitas ini melibatkan pergerakan jari,
tangan, dan lengan yang harus sinkron dengan koordinasi mata. Untuk meningkatkan
keterampilan menulis dengan baik, ada dua kemampuan utama yang perlu diperhatikan, yaitu
keterampilan fisik atau motorik tangan dan kemampuan kognitif dalam memahami tulisan
(Adiatama, et al., 2023).

Kompetensi menulis di tingkat kelas awal dalam kurikulum merdeka mencakup berbagai
elemen dasar yang sangat penting bagi siswa untuk dikuasai. Beberapa kemampuan
fundamental yang diajarkan mencakup sikap menulis yang tepat, seperti cara yang benar dalam
memegang dan menggunakan alat tulis. Di samping itu, siswa juga dilatih untuk meniru dan
mempertegas tulisan mereka, menyalin teks, serta melakukan penulisan dasar. Selama proses
belajar, siswa dikenalkan pada penulisan kalimat dengan huruf sambung dan juga menulis
kalimat yang diucapkan oleh guru (Mera, et al., 2023). Keterampilan dalam menulis meningkat
melalui praktik yang berulang dan pengalaman yang berkelanjutan, sehingga memungkinkan
individu untuk menyelesaikan tugas tertentu dengan lebih efisien dan tepat (Erlina et al., 2024).
Menulis sering kali merupakan hal yang sulit, terutama bagi anak-anak dengan kebutuhan
khusus, yang memerlukan perhatian ekstra. Untuk dapat menulis dengan baik, beberapa
persiapan penting harus dilakukan, seperti peningkatan keterampilan motorik halus dan
koordinasi mata yang baik (Adiatama et al., 2023). Proses ini membutuhkan strategi yang tepat

agar hasil yang diperoleh dapat optimal dan efektif.
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Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting, meskipun
sering kali menjadi keterampilan yang dipelajari terakhir setelah mendengarkan, berbicara, dan
membaca. Keterampilan menulis ini digunakan dalam berbagai kegiatan praktis, seperti
mencatat informasi penting, mengirim surat, atau mengisi formulir, yang memungkinkan
seseorang untuk menyampaikan ide atau informasi secara tertulis dengan jelas dan efektif. Saat
menulis, penting untuk memperhatikan berbagai aturan yang berlaku agar tulisan menjadi lebih
jelas dan mudah dipahami. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah cara penulisan nilai
mata uang. Misalnya, ketika menyebutkan rupiah, kita harus menuliskannya dengan benar,
seperti menggunakan simbol "Rp™ diikuti jumlah nominalnya. Penulisan yang tepat akan
membantu menghindari kebingungannya pembaca dan menjaga keakuratan informasi.
Penulisan nilai uang harus memperhatikan penggunaan tanda koma (,) untuk angka desimal
dan titik () untuk memisahkan angka ribuan. Untuk memudahkan pemahaman anak
tunagrahita ringan, terutama dalam menulis nilai nominal mata uang, perhatian khusus dari
guru sangat diperlukan agar anak dapat membedakan penggunaan tanda baca yang benar.
Penting untuk merancang metode pengajaran yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhan
belajar setiap individu. Dengan pendekatan yang sesuai, proses pembelajaran akan lebih efektif
dan siswa dapat mengembangkan potensi mereka dengan lebih optimal. Oleh karena itu,
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung kemajuan mereka. Kekurangan dalam penyediaan metode
pengajaran yang kreatif oleh para guru merupakan faktor utama yang berdampak pada
rendahnya pemahaman siswa tentang penulisan nilai uang. Situasi ini dapat menghalangi anak-
anak dalam memahami dasar-dasar yang seharusnya disampaikan dengan cara yang lebih
menarik dan mudah untuk dimengerti (Tanjung et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan interaksi antara guru dan siswa
adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif, seperti platform digital yang
dilengkapi dengan fitur kuis. Di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping, penggunaan platform seperti
wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis nilai mata uang rupiah,
mulai dari Rp. 500,00 hingga Rp. 50.000,00 khususnya bagi siswa tunagrahita ringan. Platform
ini menawarkan berbagai template kuis berbasis permainan yang menyenangkan, seperti
pilihan ganda, teka-teki silang, dan permainan mencocokkan gambar, yang dapat memotivasi
siswa untuk lebih giat belajar. Selain itu, wordwall dapat diakses melalui smartphone maupun
laptop, sehingga menjadi alat pembelajaran yang praktis dan efektif, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas. Untuk meraih sasaran tersebut, sangat penting untuk

menggunakan berbagai strategi lain yang efisien dalam mengatasi berbagai masalah yang
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timbul selama kegiatan belajar mengajar di kelas (Putri, 2023). Dengan memadukan metode
yang berbeda, diharapkan proses pendidikan dapat berlangsung lebih baik dan dapat
menciptakan suasana yang membantu perkembangan siswa secara menyeluruh.

Penggunaan teknik dan alat yang sesuai dalam proses belajar memiliki dampak signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Ini karena prestasi belajar berperan sebagai ukuran untuk
mengevaluasi efektivitas proses pendidikan yang telah dilaksanakan. Oleh sebab itu, sangat
penting bagi siswa untuk mencapai prestasi belajar yang optimal dan memenuhi Standar
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan (Novita et al., 2019). Dalam zaman digital
sekarang, peranan guru sangat krusial dalam mendorong siswa agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta membantu mereka mengatasi masalah yang muncul. Di samping itu,
diharapkan guru dapat memandu siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak dan
memahami cara pemanfaatannya (Melek digital). Ini sejalan dengan upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mencari informasi, keterampilan belajar, berinovasi,
serta menguasai media dan teknologi (Lubis & Nuriadin, 2022). Seiring dengan itu, kemajuan
dalam teknologi terus berkontribusi signifikan terhadap arah perkembangan pendidikan,
sebagaimana dijelaskan oleh (Hartono, 2022) yang menyoroti dampak besar teknologi terhadap
pendidikan.

Kekurangan alat bantu dalam pengajaran sering kali menjadi hambatan bagi pengajar
dalam menyampaikan informasi, terutama yang berkaitan dengan pencatatan nilai mata uang.
Karena itu, penerapan media berbasis teknologi dapat menjadi cara yang efektif untuk
mempermudah proses pengajaran. Sebagai langkah untuk mengatasi masalah ini, peneliti
memilih menggunakan media pembelajaran quiz wordwall yang dianggap sesuai untuk materi
matematika tentang penulisan nilai mata uang, mulai dari Rp. 500,00 hingga Rp. 50.000,00
(Bayuningrum & Budi, 2024). Wordwall merupakan platform edukasi yang berbasis online dan
memiliki banyak manfaat, khususnya dalam mendukung proses belajar mengajar di tingkat
pendidikan dasar. Dengan kemudahan akses melalui ponsel pintar atau laptop, situs ini
membantu para pengajar dan murid dalam menjalani proses pembelajaran secara interaktif
(Deni & Desyandri, 2022). Wordwall menawarkan fitur utama yang memungkinkan pengajar
untuk menciptakan berbagai format pembelajaran berbasis permainan, sehingga membuat
pengalaman belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. Dengan banyaknya opsi format,
seperti ujian pilihan ganda, teka-teki silang, mencocokkan kartu atau gambar, serta mencari
jawaban yang benar, wordwall memberikan keberagaman yang mampu menarik perhatian
siswa. Fitur ini juga sangat berguna untuk keperluan evaluasi pembelajaran, baik dalam

penilaian sehari-hari maupun penilaian akhir semester. Namun, saat menggunakan wordwall,
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pengajar perlu memperhatikan perkembangan proses belajar dan menyesuaikan pendekatan
dengan karakter materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif (Setiawan,
2021).

Media ini tidak hanya membantu pemahaman materi secara lebih efektif, tetapi juga
mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar. Pada akhirnya, hal ini memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa secara keseluruhan. Setiap orang memiliki
keperluan yang unik dalam proses belajar, sehingga sangat penting untuk memberikan
perhatian ekstra pada hal ini. Metode yang sesuai, seperti menggunakan cara yang lebih visual,
mengulangi materi dengan lebih sering, serta memberikan dukungan tambahan dari guru atau
psikolog yang khusus, dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan
mendukung pertumbuhan siswa dengan sebaik-baiknya (Putri et al., 2024). Mempelajari topik
matematika, khususnya yang mengenai penulisan nilai uang, sering kali dirasakan sulit oleh
beberapa siswa. Akan tetapi, tantangan ini dapat diselesaikan dengan memanfaatkan alat digital
dan teknologi informasi. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan meningkatkan
hasil belajar siswa melalui website kuis seperti wordwall. Penggunaan alat digital ini telah
terbukti berhasil dalam membantu siswa memahami materi tersebut dengan lebih baik, seperti

yang diungkapkan oleh (Cholily et al., 2021).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Single Subject Research (SSR) untuk menilai efektivitas
media pembelajaran quiz wordwall dalam meningkatkan kemampuan menulis nilai mata uang
pada anak dengan tunagrahita ringan. SSR, sebagaimana dijelaskan oleh Sunanto (dalam
Sausan et al., 2022), merupakan metode penelitian yang fokus pada subjek tunggal dengan
desain eksperimen untuk menilai pengaruh perlakuan terhadap perubahan perilaku. Penelitian
ini menggunakan desain A-B-A, yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan
terikat. Baseline pertama (Al) dilakukan sebelum intervensi dimulai, kemudian intervensi (B)
diberikan dengan menggunakan media pembelajaran quiz wordwall. Setelah intervensi,
baseline ketiga (A2) dilakukan untuk melihat perubahan yang terjadi. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan media quiz wordwall, sementara variabel terikatnya adalah
kemampuan menulis nilai mata uang pada anak dengan tunagrahita ringan.

Penelitian ini berfokus pada seorang peserta didik tunagrahita ringan berjenis kelamin
perempuan, yang dikenal dengan inisial M, yang terdaftar di kelas VII/C SLB N 1 Lubuk
Sikaping. Di kelas tersebut, terdapat empat siswa perempuan. Hasil asesmen menunjukkan

bahwa M belum mampu menuliskan nilai mata uang antara Rp. 500,00 hingga Rp. 50.000,00
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meskipun ia sudah berada pada Fase C dalam pembelajaran matematika. Mampu
mengelompokkan serta menyebutkan jenis dan nilai uang logam serta kertas dalam rentang
nominal tersebut, namun belum mencapai kemampuan untuk menuliskan nilai mata uang
dengan benar. Hal ini menjadi kendala karena seharusnya di kelas VI, peserta didik sudah
berada pada Fase D dan siap untuk melanjutkan ke materi yang lebih lanjut. Namun, M
mengalami kesulitan dalam memahami materi dasar matematika yang berpengaruh terhadap
proses belajarnya. Kondisi tersebut terkait dengan keterbatasan kemampuan berpikir abstrak
yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan, yang juga sering merasa cepat bosan dan kurang
termotivasi dalam belajar. Hambatan akademik yang dihadapi membuatnya membutuhkan
layanan pembelajaran yang lebih khusus. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran
yang konkret dan menarik, seperti quiz wordwall, menjadi solusi untuk membantu M lebih
mudah memahami materi pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas SLB N 1
Lubuk Sikaping setelah jam pelajaran selesai, dengan desain penelitian A-B-A yang dijelaskan
melalui grafik untuk menyajikan data hasil penelitian.

D

0 | |

[ Baseline (A1) ] [ Intervensi ] [ Baseline (A2) ]

Target Behavior

1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Ses1 (Pertemuan)

Grafik 1. Model Desain A-B-A

HASIL DAN DISKUSI
Baseline Al

Penelitian ini dilakukan dalam tiga fase yang bertujuan untuk mengamati perkembangan
kemampuan menulis nilai mata uang pada anak. Fase pertama, yang dikenal sebagai baseline
(A1), menggambarkan kondisi awal anak sebelum intervensi diberikan, dengan fokus utama
pada kemampuan menulis nilai mata uang tanpa bantuan. Fase kedua, yaitu fase intervensi
(B), melibatkan pemberian perlakuan untuk meningkatkan keterampilan anak dalam menulis
nilai mata uang. Sedangkan fase terakhir, baseline (A2), dilakukan setelah intervensi untuk
mengukur perubahan yang terjadi pada kemampuan menulis nilai mata uang anak. Seluruh
proses pengamatan berlangsung dalam empat sesi pertemuan antara tanggal 12 hingga 15
Agustus 2024.
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Tabel 1. Data kondisi baseline (A1)

No Hari/Tanggal Presentase
1 Senin 12 Agustus 2024 14%

2 Selasa 13 Agustus 2024 14%

3 Rabu 14 Agustus 2024 14%

4 Kamis 15 Agustus 2024 14%

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa kondisi baseline Al dihentikan
pada pertemuan keempat, karena data yang diperoleh menunjukkan adanya kestabilan. Pada
pertemuan pertama hingga keempat, diperoleh persentase sebesar 14% terkait kemampuan
menuliskan nilai mata uang rupiah dari Rp.500,00 hingga Rp.50.000,00. Oleh karena itu,
penelitian dilanjutkan ke tahap intervensi dengan memanfaatkan media pembelajaran quiz

wordwall untuk mendukung peningkatan kemampuan tersebut.

Intervensi (B)

Pelaksanaan intervensi ini dilakukan dalam 8 kali sesi. Pelaksanaan intervensi dilakukan
mulai tanggal 21 Agustus sampai 5 September 2024. Pada tahap ini penulis memberikan
perlakuan menggunakan media quiz wordwall. Pada pelaksanaan intervensi ini, siswa diminta
untuk memperhatikan dan mengamati cara menggunakan quiz wordwall dalam menulis nilai
mata uang Rp.500,00 samapai dengan Rp.50.000,00 dilakukan menggunakan laptop,
kemudian meminta siswa menuliskan nilai mata uang sesuai dengan jenis uang yang
ditampilkan pada quiz soal tersebut. setiap uang kertas dan logam yang ditayangkan serta
mengingat dan membedakan cara penulisan nilai mata uang asli dan uang rupiah dengan
benar. Pengumpulan data dilakukan pada setiap pertemuan. Hasil uraian data setiap
pertemuan pada tahap pelaksanaan interevensi (B) ini dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2. Data kondisi intervensi (B)

Pertemuan ke- Hari / Tanggal Persentase
5 Rabu, 21 Agustus 2024 14%
6 Selasa, 27 Agustus 2024 42%
7 Kamis, 29 Agustus 2024 57%
8 Jum'at, 30 Agustus 2024 71%
9 Senin, 2 September 2024 100%
10 Selasa, 3 September 2024 100%
11 Rabu, 4 September 2024 100%

12 Kamis, 5 September 2024 100%
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Pengamatan di kondisi A2 dilaksanakan selama 4 kali sesi pertemuan, dimana untuk
pertemuan pertama diawali dari hari senin tangal 7 September sampai hari kamis tanggal 10
September 2024. Adapun hasil uraian data yang di dapatkan pada setiap pertemuannya selama
kegiatan baseline (A2) ini yaitu:

Tabel 3. Data kondisi baseline (A2)

Pertemuan ke- Hari / Tanggal Persentase
13 Senin, September 7 2024 71%
14 Selasa, September 8 2024 85%
15 Rabu, September 9 2024 100%
16 Kamis, September 10 2024 100%

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel dan grafik, kondisi intervensi (A2)
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menuliskan nilai mata uang, mulai dari
Rp. 500,00 hingga Rp. 50.000,00, menggunakan media pembelajaran quiz Wordwall,
mengalami kestabilan yang signifikan. Hal ini terlihat pada pertemuan ke-15 hingga ke-16
dengan persentase keberhasilan mencapai 100%. Kestabilan tersebut mengindikasikan bahwa
intervensi (A2) telah mencapai titik yang optimal dan dapat dihentikan. Grafik yang menyertai
data ini menggambarkan dengan jelas perkembangan yang tercatat selama setiap pertemuan

dalam setiap kondisi yang diterapkan.

Kemampuan Menulis Nilai Mata Uang Rupiah
——o—Baseline (A1) ——Intervensi (B) Baseline (A2)

= T3 o aSha R

i [
50 dl i} // - X |
70 - / —+
60 3 ,
50 _— ~ ,
w / e
30 - ,

ig =t o

Persentase

1 2 3 4 5 6 7 8 ) 10 11 12 13 |14 15 6
Jurnlah Pertemuan

Gambar 2. Rekapitulasi kemampuan menulis nilai mata uang

Berdasarkan pemerolehan data pada kondisi baseline (Al), intervensi (B) dan baseline
(A2) maka dilakukan analisis data secara keseluruhan pada kondisi tersebut. Berikut hasil

analisis data pada setiap kondisi:
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Tabel 5. Rekapitulasi analisis dalam kondisi

No Kondisi Baseline (Al) Intervensi (B)  Baseline (A2)
1.  Panjang Kondisi 4 8 4
2. Estimasi  Kecenderungan
Arah _ /
=) ™) L
3. Kecenderungan Stabilitas 100% 12,5% 100%
(Stabil) (Tidak stabil) (Stabil)
4.  Kecenderungan Jejak Data
() ) e ()_—"
5. Level Stabilitas Dan Variabel Variabel Variabel
Rentang 14% - 14% 14% - 100% 71% - 100%
6. Level Perubahan 14-14=0 100 - 14 = 86 100 -71=29
S (+) (+)
No Kondisi Al B A2
1. Jumlah variabel yang 1
diubah
2. Perubahan
kecenderungan arah dan - / —
efeknya =) (+) (+)
3. Perubahan Stabil Tidak stabil Tidak stabil
kecenderungan stabilitas
4. Tingkat atau Level Level perunahan B — Al =14% - 14% = 0%
perubahan
Level perubahan B — A2 = 100% - 71% = 29%
5. Overlap Data Kondisi Overlap data kondisi Al, dan B = 0%

Al, B, A2

Overlap data kondisi A2 dan B = 57%

Penelitian dilaksakan di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping dengan tujuan untuk meningkatkan

kemampuan menulis nilai mata uang pada anak tunagrahita ringan setelah ditemukannya

permasalahan pada anak tunagrahita yang berada di kelas VIl namun masih belajar di fase C.

Ketika dilakukan pengamatan dan pengumpulan data, anak memang belum mampu untuk

melanjutkan pembelajaran pada fase selanjutnya dikarenakan anak belum mampu melaksankan

capaian pembelajaran pertama dalam fase C mata pelajaran matematika yaitu menuliskan nilai

mata uang Rp. 500,00 sampai dengan Rp.50.000,00 peserta didik hanya mampu

mengelompokkan uang logam dan kertas, menunjukkan jenis-jenis uang logam dan kertas Rp.

500,00 sampai dengan Rp.50.000,00 serta menyebutkan nilai mata uang Rp.500,00 sampai

dengan Rp. 50.000,00. Sedangkan untuk menulis nilai nominal mata uang rupiah selanjutnya
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anak belum mampu. Sehingga dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menulis
nilai mata uang pada anak tunagrahita ringan melalui media pembelajaran quiz wordwall.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis nilai mata uang pada anak tunagrahita ringan. Hal ini
dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada siswa kelas VII yang masih berada
pada fase C dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan
data, anak-anak tersebut belum dapat melanjutkan ke fase berikutnya karena belum mampu
mencapai capaian pembelajaran pertama dalam fase C, yaitu menuliskan nilai mata uang antara
Rp. 500,00 hingga Rp. 50.000,00. Sebagian besar siswa hanya mampu mengelompokkan uang
logam dan kertas, mengenali jenis-jenis uang, serta menyebutkan nilai mata uang tersebut,
namun mereka kesulitan untuk menulis nilai nominalnya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis nilai mata uang dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis quiz wordwall.

Penelitian ini dilaksanakan selama enam belas pertemuan yang terdiri dari tiga fase, yaitu
fase baseline (Al), intervensi (B), dan fase baseline (A2). Pada fase baseline (Al), yang
dilaksanakan dalam empat pertemuan pertama, dilakukan pengamatan terhadap kemampuan
peserta didik sebelum diberikan intervensi, dengan hasil akhir sebesar 14%. Kemudian, fase
intervensi (B) dilaksanakan dalam delapan pertemuan untuk memberikan perlakuan berupa
quiz wordwall guna meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis nilai mata uang,
yang menghasilkan perolehan 100%. Akhirnya, pada fase baseline (A2), yang dilaksanakan
dalam empat pertemuan setelah intervensi, dilakukan pengamatan untuk melihat perubahan
kemampuan peserta didik, yang juga menunjukkan hasil akhir 100%. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis nilai mata uang

peserta didik setelah diberikan perlakuan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping,
peneliti menemukan bahwa penggunaan website quiz wordwall dapat meningkatkan
kemampuan siswa tunagrahita ringan dalam menulis nilai mata uang, mulai dari Rp. 500,00
hingga Rp. 50.000,00. Analisis data yang dilakukan menunjukkan hasil yang positif pada
berbagai kondisi, baik secara keseluruhan maupun antar kondisi. Untuk mencapai hasil yang
lebih optimal, diharapkan guru dan orang tua dapat bekerja sama dalam melatih dan mengulang

kemampuan menulis nilai mata uang rupiah, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
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Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menulis nilai mata uang dapat terus berkembang

dan meningkat secara signifikan
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